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Kehidupan siswa boarding school menuntut kemampuan manajemen
waktu dan konsentrasi belajar yang baik untuk mendukung
keberhasilan akademik. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
tingkat manajemen waktu serta tingkat konsentrasi belajar siswa kelas
XI di SMA Boarding School Malang. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 189 siswa sebagai
responden. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan
teknik statistik deskriptif untuk mendapatkan gambaran mengenai
kedua variabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen waktu siswa belum sepenuhnya optimal. Pada aspek
pengelolaan waktu sehari-hari, sebagian siswa telah menunjukkan
kemampuan yang cukup baik dalam mengatur aktivitasnya,
sedangkan sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam
menentukan skala prioritas dan menjaga konsentrasi belajar.Kondisi
konsentrasi belajar siswa juga bervariasi. Sebagian siswa mampu
menjaga fokus selama mengikuti pembelajaran, sementara sebagian
lainnya masih mengalami hambatan dalam mempertahankan
perhatian saat proses belajar berlangsung. Temuan ini menunjukkan
bahwa lingkungan boarding School dapat mendukung kedisiplinan
dan kemandirian siswa Di lain sisi, padatnya kegiatan akademik
maupun non akademik juga menjadi tantangan tersendiri dalam
pengelolaan waktu serta upaya menjaga konsentrasi belajar agar
proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih optimal.

ABSTRACT

Boarding school students are required to process effective time management
and learning concentration skills to achieve academic success. This study aims
to describe the levels of time management and learning concentration among
eleventh-grade students at a boarding senior high school in Malang. A
descriptive quantitative design was employed, involving 189 students as
participants. Data were analyzed using descriptive statistical techniques. The
findings of the study indicate that students’ time management has not yet been
fully optimal. In terms of daily time management, some students have been
able to organize their time effectively; however, others still experience
difficulties in setting priorities and maintaining consistency in their study
habits. Students’ learning concentration also varies, with some being able to
sustain focus throughout the learning process, while others continue to face
challenges in maintaining concentration. These findings suggest that the
boarding school environment can support students’ discipline and
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independence; however, the demanding academic and non-academic activities
may also pose challenges to effective time management and the maintenance of
learning concentration, thereby affecting the optimization of the learning
process
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1. PENDAHULUAN

Boarding school merupakan lingkungan pendidikan berasrama yang memadukan proses
pembelajaran formal, pembinaan keagamaan, dan pengembangan karakter dalam aktivitas harian
siswa. Seluruh kegiatan siswa tersusun dalam jadwal yang terorganisasi mulai dari pagi hingga
malam hari sehingga siswa menjalani berbagai aktivitas akademik maupun non akademik dalam
satu lingkungan pendidikan (Auliani et al., 2025). Kondisi tersebut menuntut siswa untuk mampu
mengatur berbagai kegiatan secara seimbang. Kemampuan yang dibutuhkan dalam kondisi tersebut
antara lain manajemen waktu dan konsentrasi belajar. Manajemen waktu mengacu pada
keterampilan seseorang dalam menyusun, mengendalikan, dan mengalokasikan waktu secara
terarah agar berbagai tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai secara optimal (Oktavia &
Karwanto, 2025). Sedangkan konsentrasi belajar merupakan kemampuan seseorang dalam
memusatkan perhatian pada kegiatan belajar dan mengabaikan gangguan yang dapat mengalihkan
fokus selama proses pembelajaran (Aprilia & Indahwati, 2016).

Manajemen waktu dan konsentrasi belajar merupakan dua aspek yang mendukung
kelancaran prose pembelajaran siswa. Kemampuan manajemen waktu membantu siswa mengatur
prioritas kegiatan, menyeimbangkan tuntutan akademik dan nonakademik, serta memanfaatkan
waktu secara lebih efektif (Fediansyah & Yulia, 2025). Kesulitan dalam mengatur waktu dapat
menyebabkan penundaan penyelesaian tugas, kelelahan fisik maupun mental, serta berkurangnya
waktu istirahat yang dibutuhkan siswa (Elviana et al., 2022). Keadaan tersebut dapat memengaruhi
kemampuan siswa untuk tetap fokus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Konsentrasi
belajar juga membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, mengikuti instruksi guru, serta
dukungan pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Tingkat konsentrasi belajar siswa dipengaruhi
berbagai faktor, seperti kondisi fisik, kondisi psikologis, dan lingkungan belajar yang mereka hadapi
(Hutommy, 2024).

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti menunjukkan adanya fenomena yang
berkaitan dengan manajemen waktu dan konsentrasi belajar siswa di lingkungan boarding school.
Pada beberapa kegiatan sekolah, seperti bimbingan lintas kelas, sosialisasi, dan kegiatan di aula,
ditemukan sejumlah siswa terlihat mengantuk bahkan tertidur selama kegiatan berlangsung.
Kondisi serupa juga terlihat saat pembelajaran di kelas, di mana beberapa siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru, mengobrol dengan teman, serta lebih fokus pada aktivitas lain
dibandingkan mengikuti pembelajaran. Selain itu, beberapa siswa mengungkapkan bahwa
perhatian mereka sering terbagi karena memikirkan berbagai tugas akademik, hafalan, dan kegiatan
pesantren yang harus diselesaikan. Fenomena ini menunjukkan adanya tantangan dalam mengelola
waktu dan mempertahankan konsentrasi belajar di tengah padatnya aktivitas boarding school.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen waktu dan konsentrasi belajar
merupakan aspek yang berkaitan dengan keberlangsungan proses belajar siswa di lingkungan
pesantren dan boarding school. Ningsih (2021) menemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami
kesulitan berkonsentrasi akibat padatnya aktivitas pesantren. Widhawati et al. (2020) menemukan
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan berkonsentrasi akibat padatnya aktivitas
pesantren. Azizah et al. (2026) mengidentifikasi bahwa siswa boarding school masih mengalami
kesulitan dalam membagi waktu secara efektif, menentukan prioritas kegiatan, serta menghadapi
kelelahan akibat jadwal harian yang padat. Penelitian Saputra et al. (2022) menunjukkan bahwa
kemampuan mengelola waktu menjadi salah satu faktor yang mendukung pencapaian prestasi
belajar santri di pesantren. Berbagai hasil penelitian tersebut mengidentifikasikan bahwa
pengelolaan waktu, kondisi fisik, dan aktivitas harian siswa memiliki keterkaitan dengan
kemampuan berkonsentrasi serta keberhasilan akademik siswa di lingkungan pendidikan
berasrama.

Kajian sebelumnya umumnya menitikberatkan pada pengaruh maupun hubungan
manajemen waktu dengan berbagai aspek akademik. Informasi mengenai kondisi manajemen
waktu dan konsentrasi belajar yang dikaji secara bersamaan pada siswa SMA berbasis boarding school
masih relatif terbatas, khususnya pada lingkungan pesantren modern yang menerapkan integrasi
kurikulum formal dan keagamaan menuntut siswa untuk mengelola waktu secara efektif sekaligus
mempertahankan konsentrasi belajar yang optimal. Maka dari itu, penelitian ini berupaya mengisi
gap tersebut dengan menyajikan gambaran empiris mengenai kondisi manajemen waktu dan
konsentrasi belajar siswa kelas XI di SMA Boarding School Malang.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi manajemen waktu
serta tingkat konsentrasi belajar siswa kelas XI di SMA Boarding School Malang. Temuan yang
diperoleh diharapkan dapat menjadi sumber informasi terkait kedua aspek tersebut serta
dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan layanan BK guna menunjang
keberhasilan belajar siswa di lingkungan boarding school.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Waktu
Manajemen waktu didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam

merencanakan, membagi, serta memanfaatkan waktu secara tepat guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sesuai dengan tingkat prioritasnya (Pasaribu et al., 2020). Ghassani &
Adi (2024) menyatakan bahwa manajemen waktu dilakukan dengan mendahulukan
aktivitas yang dianggap lebih penting sehingga individu dapat menggunakan waktunya
secara lebih produktif. Kecenderungan untuk menyusun prioritas, disiplin terhadap jadwal,
serta menghindari aktivitas yang kurang bermanfaat biasanya melekat pada individu yang
memiliki pengelolaan waktu yang baik. Jika ditinjau dari sudut pandang pendidikan,
manajemen waktu salah satu kemampuan penting bagi siswa karena berkaitan dengan
kemampuan mengatur kegiatan belajar, menyelesaikan tugas, dan menyeimbangkan
aktivitas akademik maupun non akademik. Pada lingkungan boarding school, siswa memiliki
aktivitas yang lebih padat dibandingkan sekolah reguler karena harus mengikuti kegiatan
akademik, asrama, diniyah, serta kegiatan lainnya yang telah terjadwal. Keadaan tersebut
mengharuskan siswa mampu mengelola waktu secara efektif sehingga seluruh kegiatan
dapat terlaksana secara seimbang. Pemanfaatan waktu belajar secara optimal serta
meningkatnya kedisiplinan siswa, termasuk berkurangnya keterlambatan dalam
mengumpulkan tugas, sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen waktu siswa.

2.2 Konsentrasi Belajar

Konsentrasi belajar didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk

memusatkan perhatian, pikiran, dan aktivitas selama proses pembelajaran serta
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mengabaikan hal-hal yang dapat mengganggu kegiatan belajar (Noviati et al., 2019).
Menurut Margiathi et al. (2023) menjelaskan bahwa konsentrasi belajar termasuk aspek
psikologis tidak mudah diamati secara langsung karena kondisi konsentrasi setiap individu
dapat berbeda meskipun aktivitas belajar yang terlihat relatif sama. Kemampuan
konsentrasi membantu siswa memahami materi, menyerap informasi, dan mencapai hasil
belajar yang optimal. Berbagai faktor, seperti kondisi fisik, kelelahan, motivasi belajar,
lingkungan belajar, serta padatnya aktivitas yang dijalani turut andil dalam menentukan
kualitas konsentrasi belajar siswa. Dalam lingkungan boarding school, jadwal kegiatan yang
cukup padat dapat mempengaruhi kondisi fisik dan mental siswa sehingga berpotensi
menurunkan fokus belajar. Kemampuan untuk mempertahankan konsentrasi selama
pembelajaran menjadi salah satu faktor yang mendukung siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar secara efektif.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan
memperoleh gambaran mengenai kondisi pada aspek manajemen waktu serta konsentrasi belajar
berdasarkan data yang diperoleh dari responden. Pendekatan ini tidak diarahkan untuk menguji
hubungan maupun pengaruh antarvariabel, melainkan untuk mendeskripsikan karakteristik data
yang diperoleh. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Boarding School Malang yang menerapkan sistem
pendidikan berasrama dengan kegiatan akademik dan diniyah yang dilaksanakan sekaligus dalam
aktivitas sehari-hari siswa. Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh siswa kelas XI yang
berjumlah 189 orang. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling jenuh atau total
sampling, sehingga seluruh anggota populasi turut berpartisipasi sebagai responden penelitian.
Pemilihan siswa kelas XI didasarkan pada karakteristik mereka yang menjalani tuntutan akademik
dan kegiatan pesantren yang relatif padat.

Sumber data penelitian yaitu berupa data primer yang berasal dari Angket Perkembangan
yang disusun dan digunakan secara berkala oleh tim Bimbingan dan Konseling sekolah. Angket
tersebut berisi berbagai aspek perkembangan siswa, namun penelitian ini hanya memanfaatkan item
yang berkaitan dengan manajemen waktu dan konsentrasi belajar. Item manajemen waktu
digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan siswa dalam mengatur dan
membagi waktu kegiatan sehari hari, sedangkan item konsentrasi belajar digunakan untuk melihat
tingkat fokus siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran.

Data dikumpulkan dengan menyebarkan angket kepada seluruh responden sesuai dengan
jadwal yang sudah ditetapkan sekolah. Salah satu kendala dalam proses pengumpulan data yaitu
penyesuaian waktu pelaksanaan dengan jadwal kegiatan yang cukup padat. Data yang terkumpul
diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 25 windows dengan teknik analisis statistik deskriptif.
Hasil pengolahan data disajikan melalui nilai rata-rata dan standar deviasi untuk menunjukkan
kecenderungan kondisi siswa pada aspek manajemen waktu dan konsentrasi belajar. Penggunaan
teknik total sampling menjadi keunggulan dalam penelitian ini karena memungkinkan seluruh
anggota populasi terlibat sehingga gambaran yang didapatkan lebih merepresentasikan kondisi
siswa kelas XI di SMA Boarding School Malang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian yang telah dilakukan terdapat dua butir
yang mengukur variabel manajemen waktu dan satu butir yang mengukur variabel konsentrasi
belajar. Pada butir pertama variabel manajemen waktu diperoleh nilai mean sebesar 1,61 dengan
standar deviasi 0,520. Berdasarkan kategori jawaban yang digunakan, nilai tersebut menunjukkan
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bahwa sebagian besar siswa berada pada kondisi antara kategori "sangat teratur" dan "masih sering
keteteran" dalam mengatur waktu. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian siswa telah
mampu menjalankan kegiatan sehari-hari dengan baik, namun masih ditemukan siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengelola waktu secara optimal.

Tabel 1. Analisis statistik deskriptif

Descriptive Statistics N | Minimum | Maximum | Mean S,t d',
Deviation

Bagaimana kemampuan kamu dalam mengatur

- 189 1 3 1.61 0.520
waktu antara sekolah, asrama, dan istirahat?
Bagalmana. kemampuffm kamu.dala'm mengatur 189 1 4 253 0.733
jadwal belajar sehari-hari?
Apakah kar.nu mengala.ml 1.<esuh.tan 189 1 2 158 0.495
berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran?
Valid N (listwise) 189

Pada butir kedua variabel manajemen waktu diperoleh nilai mean sebesar 2,53 dengan
standar deviasi 0,733. Nilai tersebut berada di antara kategori "hanya belajar saat ada PR dan ujian”
dan "masih sering tidak konsisten", serta cenderung lebih dekat pada kategori "masih sering tidak
konsisten". Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih belum memiliki kebiasaan belajar
yang teratur dan konsisten. Dengan demikian, kemampuan manajemen waktu siswa kelas XI di
SMA Boarding School Malang dapat dikatakan belum sepenuhnya optimal, terutama dalam aspek
konsistensi belajar dan pengaturan prioritas kegiatan.

Temuan tersebut dapat dipahami mengingat siswa boarding school menjalani berbagai
aktivitas yang terjadwal sejak pagi hingga malam hari. Selain mengikuti kegiatan akademik di
sekolah, siswa juga harus mengikuti kegiatan keagamaan, asrama, maupun kegiatan pengembangan
diri lainnya. Kondisi tersebut menuntut kemampuan pengelolaan waktu yang baik agar seluruh
aktivitas dapat dijalankan secara seimbang. Namun, padatnya aktivitas juga berpotensi
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menentukan prioritas kegiatan dan menjaga
konsistensi belajar.

Sebagaimana dijelaskan oleh Fediansyah & Yulia (2025), kemampuan mengelola waktu
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasa dari dalam individu seperti motivasi,
kedisiplinan, dan pengendalian diri maupun faktor luar berupa tuntutan lingkungan serta aktivitas
sehari-hari. Sistem kehidupan boarding school dengan jadwal kegiatan yang tersusun secara teratur
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar mengelola waktu secara mandiri, tetapi pada saat yang
sama juga menjadi tantangan karena banyaknya kegiatan yang harus dijalani. Elviana et al. (2022)
menjelaskan bahwa siswa yang masih memiliki keterbatasan dalam kemampuan mengelola diri
sendiri mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan waktu belajar dengan berbagai aktivitas
lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Azizah et al. (2026) menemukan bahwa siswa
boarding school masih mengalami kesulitan dalam membagi waktu untuk belajar dan aktivitas di
asrama akibat padatnya aktivitas harian. Penelitian Saputra et al. (2022) juga menjelaskan bahwa
kemampuan manajemen waktu memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan belajar
siswa di lingkungan pesantren. Siswa yang mampu mengatur prioritas kegiatan dan mengelola
waktunya secara efektif cenderung lebih mudah menyelesaikan tugas akademik serta mengurangi
tekanan belajar yang dirasakan.

Pada variabel konsentrasi belajar, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 1,58 dengan standar
deviasi 0,495. Berdasarkan kategori jawaban yang digunakan, nilai tersebut berada di antara
kategori "tidak pernah" dan "sering". Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi konsentrasi belajar siswa
cukup beragam. Sebagian siswa mampu mempertahankan fokus belajar dengan baik, sedangkan
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sebagian lainnya masih mengalami berbagai kendala yang dapat mengganggu perhatian mereka
saat mengikuti pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi belajar
siswa belum merata, sehingga masih terdapat perbedaan kemampuan dalam mempertahankan
fokus di antara siswa.

Kondisi tersebut kemungkinan berkaitan dengan berbagai aspek yang menjadi bagian dari
kehidupan siswa di lingkungan boarding school. Hutommy (2024) menyatakan bahwa konsentrasi
belajar dipengaruhi oleh kondisi tubuh, psikologis, maupun lingkungan tempat proses belajar
berlangsung. Lingkungan boarding school yang memiliki jadwal kegiatan yang padat dapat
menyebabkan siswa mengalami kelelahan fisik maupun mental sehingga memengaruhi
kemampuan mereka dalam mempertahankan fokus saat belajar. Penelitian Widhawati et al. (2020)
juga menunjukkan bahwa keterbatasan waktu tidur pada remaja di pondok pesantren berhubungan
dengan menurunnya tingkat konsentrasi belajar. Selain itu, Ningsih (2021) menemukan bahwa
aktivitas harian yang padat dapat menyebabkan santri mengalami kesulitan dalam menjaga
konsentrasi secara berkelanjutan ketika mengikuti pembelajaran.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pengelolaan waktu dan konsentrasi belajar
merupakan dua komponen yang saling mendukung dalam proses pembelajaran. Siswa yang belum
mampu mengelola waktunya secara teratur lebih rentan mengalami tekanan akademik,
menyelesaikan tugas dalam kondisi terburu-buru, serta mengalami kelelahan secara mental. Kondisi
tersebut dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk tetap fokus selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Sebaliknya, siswa yang mampu membagi waktu antara belajar, beristirahat, dan
berbagai kegiatan lainnya dengan baik cenderung lebih mampu menjaga kondisi fisik maupun
psikologis sehingga dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih optimal.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama di lokasi penelitian, siswa boarding school telah
terbiasa menjalani kehidupan yang terstruktur dan disiplin. Hal ini menjadi faktor pendukung
dalam pengembangan kemampuan pengelolaan diri. Namun demikian, tuntutan akademik dan
kegiatan pesantren yang berlangsung secara bersamaan tetap menjadi tantangan yang perlu
dihadapi siswa. Hasil penelitian menggambarkan bahwa lingkungan boarding school memberikan
peluang bagi siswa untuk mengembangkan kemandirian, sekaligus menghadapkan mereka pada
berbagai tuntutan yang memerlukan kemampuan manajemen waktu dan konsentrasi belajar yang
baik.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya pemahaman mengenai kondisi
manajemen waktu dan konsentrasi belajar siswa pada lingkungan boarding school. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan manajemen waktu siswa masih memerlukan penguatan,
khususnya dalam aspek konsistensi belajar dan pengaturan prioritas kegiatan. Sementara itu,
konsentrasi belajar siswa menunjukkan kondisi yang bervariasi, dimana sebagian siswa mampu
mempertahankan fokus belajar dengan baik dan sebagian lainnya masih mengalami hambatan
dalam menjaga konsentrasi. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan
bagi sekolah dan guru Bimbingan dan Konseling untuk merancang layanan yang berfokus pada
pengembangan keterampilan manajemen waktu, kemampuan menentukan prioritas kegiatan, serta
strategi meningkatkan konsentrasi belajar siswa.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena data diperoleh melalui angket yang diisi sendiri
oleh responden sehingga hasil penelitian bergantung pada pemahaman serta keterbukaan masing-
masing siswa. Selain itu, cakupan penelitian terbatas pada satu sekolah boarding school dan
menggunakan pendekatan deskriptif sehingga belum dapat menjelaskan hubungan kausal
antarvariabel yang diteliti. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji hubungan antara manajemen waktu dan konsentrasi belajar serta
mempertimbangkan faktor lain seperti kualitas tidur, motivasi belajar, stres akademik, dan regulasi
diri, untuk memperoleh gambaran yang lebih mencakup seluruh aspek mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan belajar siswa di lingkungan boarding school.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan waktu siswa kelas XI di
SMA Boarding School Malang masih memerlukan penguatan pada beberapa aspek terutama dalam
menentukan prioritas kegiatan dan menjaga konsistensi pelaksanaan aktivitas belajar. Pada aspek
manajemen waktu sehari-hari, sebagian siswa telah menunjukkan kemampuan mengelola waktu
dengan baik, namun masih didapati siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan prioritas
dan menjaga konsistensi belajar. Selain itu, pada aspek konsentrasi belajar, sebagian siswa mampu
mempertahankan fokus selama proses pembelajaran, sedangkan sebagian yang lainnya masih
mengalami gangguan konsentrasi saat belajar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa padatnya
aktivitas di lingkungan boarding school dapat menjadi tantangan dalam hal pengelolaan waktu
sehari-hari dan pemeliharaan konsentrasi belajar siswa. Oleh karena itu, pentingnya dukungan dari
pihak sekolah maupun asrama melalui layanan bimbingan dan konseling guna membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan manajemen waktu, menentukan prioritas kegiatan, serta
meningkatkan konsentrasi belajar agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal.

5. KESIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan waktu siswa kelas XI di
SMA Boarding School Malang masih memerlukan penguatan pada beberapa aspek terutama dalam
menentukan prioritas kegiatan dan menjaga konsistensi pelaksanaan aktivitas belajar. Pada aspek
manajemen waktu sehari-hari, sebagian siswa telah menunjukkan kemampuan mengelola waktu
dengan baik, namun masih didapati siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan prioritas
dan menjaga konsistensi belajar. Selain itu, pada aspek konsentrasi belajar, sebagian siswa mampu
mempertahankan fokus selama proses pembelajaran, sedangkan sebagian yang lainnya masih
mengalami gangguan konsentrasi saat belajar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa padatnya
aktivitas di lingkungan boarding school dapat menjadi tantangan dalam hal pengelolaan waktu
sehari-hari dan pemeliharaan konsentrasi belajar siswa. Oleh karena itu, pentingnya dukungan dari
pihak sekolah maupun asrama melalui layanan bimbingan dan konseling guna membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan manajemen waktu, menentukan prioritas kegiatan, serta
meningkatkan konsentrasi belajar agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal.
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